BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian Dan Karakteristik Responden
4.1.1Sejarah Perkembangan BMT Nusa Umat Sejahtera Kota
Semarang

BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang didirikanap&dhun
2007 dengan akta notaris badan hukum sebagai lspdva.
180.80/315 yang ditetapkan pada tanggal 5 Mei 20®Gberadaan
BMT Nusa Umat Kota Semarang merupakan hasil pearlialangan
nahdliyin (Nusa Umat) terkait masalah pengembargjamomi umat
islam. Hal ini disebabkan masih banyaknya umat mslgang
membutuhkan bantuan dalam pengembangan usaha pengko
mereka, khususnya yang masih dalam tingkat usakeodian kecil
(UMKM) .

Oleh sebab itulah, maka dalam kompercab tahun 20p6tuskan
bahwa pengurus cabang (PC) Nusa Umat harus meaditémbaga
keuangan berbasis syari'ah. Pada saat itu diputusgar agar PC Nusa
Umat mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat (BPRS). fautuersebut
kemudian ditindak lanjuti dengan pembentukan kopeseh PC Nusa
Umat Semarang dengan nama Koperasi Nusa Umat &ejahtau
Koperasi Nusa Umat. Langkah ini kemudian dikembangidan
akhirnya pada tahun 2007 di bentuklah Baitul Mal Teanwil (BMT)

dengan menggunakan nama yang sama, yakni BMT Nusat U
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Sejahtera. Dalam penggunaan nama “Sejahtera” tukan harapan
dan sekaligus tahun dari pendirian BMT. Harapan tigran tersebut
tidak lain adalah agar BMT Sejahtera mampu mengadana warga
nahdliyin pada khususnya dan umat Islam pada umanumytuk
mencapai kesejahteraan hidup Islami. Aplikasi daal tersebut
diwujudkan dalam dua aplikasi pelayan yang disediati BMT Nusa
Umat Sejahtera dalam bentuk simpanan dan pembiayReduk
simpanan yang dikeluarkan oleh BMT Nusa Umat Sejahadalam
simpanan wadiah, simpanan pendidikan, simpanan Bajpanan
pelunasan haji, simpanan umroh, simpanan qurbakat,zanfaq
shodakoh, safitri. Sedangkan produk jasa pembmyaag di BMT
Nusa Umat Sejahtera juga hanya satu, yakni pemémagadharabah.
4.1.2Visi, Misi Dan Tujuan BMT Nusa Umat Sejahtera KotaSemarang
Visi dari BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang lada
Menjadi lembaga pemberdayaan ekonomi ummat yamglimaengan
landasan syari'ah.
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka BMT Nusa URejahtera
Semarang Kota Semarang memiliki misi sebagai beriku
a. Menjadi penyelenggaraan layanan keuangan syariaiy yrima
kepada anggota pembiayaandharabaldan mitra usaha.
b. Menjadi model pengelolaan keuangan ummat yangeefigfekiif,
transparan, dan profesional.

c. Mengembangkan jaring kerjasama ekonomi syari'ah.
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d. Menggembangkan sisitem ekonomi ummat yang berkeadésuai
syari'ah.
Pendirian BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang ilkem

tujuan-tujuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasamkasip
syari'ah yang amanah dan berkeadilan.

b. Mengembangkan ekonomi ummat dalam bentuk usahaomikr
kecil, dan menengah dengan berpegang pada prasijasy

c. Meningkatkan pengetahuan ummat dalam pengelolaaanian
yang bersih, jujur, dan transparan.

d. Meningkatkan semangat dan peran serta masyarakiaim da
kegiatan BMT “Nusa Umat Sejahtera”.

4.1.3 Struktur Organisasi BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Senarang

Untuk menjalankan operasionalnya, BMT Nusa Umatl8eja

Kota Semarang didukung struktur organisasi seldasy#ut:



Gambar 4.1
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4.2 Karakteristik Responden
a. Usia Responden
Adapun data mengenai usia responden anggota pesabiay

mudharabahBMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang adalah aebag

berikut:
Tabel 4.1
Usia Responden
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 20 tahun 3 6.0 6.0 6.0
21 - 30 tahun 4 8.0 8.0 14.0
31 - 40 tahun 24 48.0 48.0 62.0
41 - 50 tahun 14 28.0 28.0 90.0
> 51 tahun 5 10.0 10.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 ini memptdih bahwa
anggota pembiayaamudharabahBMT Nusa Umat Sejahtera Kota
Semarang yang diambil sebagai responden sebagsan berusia 31-50
tahun ke atas. Berdasarkan tabel tersebut, membeniformasi bahwa
mayoritas responden berusia 31-40 tahun sebanyalor2dg, yang
berusia 41-50 tahun sebanyak 14 orang, yang bdeistadari 51 tahun
sebanyak 5 orang, yang berusia 21-30 tahun sebd@nya#langkan yang
berusia kurang dari 20 tahun hanya 3 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia respongamg dapat

peneliti peroleh:
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Gambar 4.2
Usia Responden

Usia
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‘ ’ M 21 - 30 tahun
48% ' 31-40 tahun

W41 - 50 tahun
> 51 tahun

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Jenis Kelamin responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden aaggot
pembiayaanMudharabahBMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki - laki 31 62.0 62.0 62.0
Perempuan 19 38.0 38.0 lO0.0l
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 diatas, diketahui
tentang jenis kelamin responden anggota pembiayagtharabalBMT
Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang yang diambilgselasponden,
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden adaldHaki, yaitu
sebanyak 31 orang, sedangkan sisanya adalah respgetempuan

sebanyak 19 orang.
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Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelangsponden yang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3
Jenis kelamin Responden

Jenis Kelamin

M Laki - laki

B Perempuan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Pekerjaan Responden
Adapun data mengenai pekerjaan responden anggothiggan

mudharabahBMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang adalah aebag

berikut:
Tabel 4.3
Pekerjaan Responden
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pelajar/Mahasiswa 3 6.0 6.0 6.0

Pegawai Negeri Sipil 11 22.0 22.0 28.0
Wiraswasta 21 42.0 42.0 70.0
Pegawai Swasta 11 22.0 22.0 92.0
Petani 4 8.0 8.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 dapat d#gelabahwa

sebagian besar dari pekerjaan anggota pembiayaaimarabahBMT
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Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang yang diambilgsélrasponden
adalah wiraswasta yaitu sebanyak 21 orang, pegawaeri sipil
sebanyak 11 orang, pegawai swasta 11 orang, pstmnyak 4 orang,
sedangkan pelajar/mahasiswa sebanyak 3 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan sagen yang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.4
Pekerjaan Responden

Pekerjaan

M Pelajar/Mahasis

8% 6% we

B Pegawai Negeri
‘ Sipil
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M Pegawai Swasta
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Sumber: Data Primer yang diolah 2012
4.3 Deskripsi Data Penelitian

Penyajian data deskriptif variabel penelitian bedn agar dapat dilihat
tanggapan-tanggapan responden dalam penelitiaabtgrsData deskriptif
yang menggambarkan tanggapan responden merupdiamasi tambahan
untuk memahami hasil-hasil penelitian.
4.3.1 Deskriptif Variabel Pemasaran Syari'ah

Tanggapan responden terhadap variabel marketingasygang

dijelaskan melalui empat indikator yaitu: indikateistis (Rabbaniyah,
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indikator etis (Akhlagiyal), indikator realistis (Al-Wagi'iyah), dan

indikatorhumanistig/Al-Insaniyab).

1. Tanggapan responden mengenai variabel pemasanaalsykengan

indikator teistis (Rabbaniyalh dalam penelitian ini dapat dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera amanah dalam bekerja?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0

Netral 6 12.0 12.0 20.0

Setuju 24 48.0 48.0 68.0

Sangat Setuju 16 32.0 32.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike

tanggapan responden anggota pembiaydadharabahBMT Nusa

Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikat@istis

(Rabbaniyalh Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 24 responden (48%) marketer BMT Nusa (Bamthtera
amanah dalam bekerja. Dan lainnya menjawab sanghatjus
sebanyak 16 responden (32%), netral sebanyak 6rdsp (12%),
serta menjawab tidak setuju sebanyak 4 respondéh (8

Tabel 4.5
Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera menggunakan ungkap
janji kepada tuhan (insya allah) dalam menyampaikan informasi untuk anggota
pembiayaan Mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 7 14.0 14.0 14.0
Netral 8 16.0 16.0 30.0




Setuju
Sangat Setuju
Total

26
9
50

52.0
18.0
100.0

52.0
18.0
100.0

60

82.0
100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatiistis
(Rabbaniyalh Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 26 responden (52%) menyatakan marketer BM3a
Umat Sejahtera menggunakan ungkap janji kepadantyhesya
Allah) dalam menyampaikan informasi untuk anggotanpiayaan
mudharabahya. Dan lainnya menjawab sangat setuju sebanyak 9

responden (1Gta

menjawab tidak setuju sebanyak 7 responden (14%).

responden (18%), netral sebanyak 8

. Tanggapan responden mengenai variabel Pemasaran’aldya

dengan indikatoretis (Akhlagiyal) dalam penelitian ini dapat

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera menyampaikan
informasi yang jujur kepada anggota pembiayaan Mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 2 4.0 4.0 4.0
Netral 5 10.0 10.0 14.0
Setuju 30 60.0 60.0 74.0
Sangat Setuju 13 26.0 26.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatisr(Akhlagiyal).
Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setujunysgba30
responden (60%) menyatakan marketer BMT Nusa Uragh&ra
menyampaikan informasi yang jujur kepada anggotabeyaan
mudharabahya. Dan lainnya menjawab sangat setuju sebanyak 13

responden (1Gta

menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden (4%).

responden (26%), netral sebanyak 5

Tabel 4.7

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera dapat menampilkan sikap
menghormati dengan perilaku atau akhlak yang baik ketika melayani anggota
pembiayaan mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 3 6.0 6.0 6.0
Netral 8 16.0 16.0 22.0
Setuju 29 58.0 58.0 80.0
Sangat Setuju 10 20.0 20.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatakiike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatisr(Akhlagiyal).
Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setujunysgba?9
responden (58%) menyatakan marketer BMT Nusa Uragh&ra
dapat menampilkan sikap menghormati dengan perdaku akhlak

yang baik ketika melayani anggota pembiay&émdharabamya.
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Dan lainnya menjawab sangat setuju sebanyak 1@mdsp (20%),
netral sebanyak 8 responden (16%), serta menjalak setuju
sebanyak 3 responden (6%).
. Tanggapan responden mengenai variabel Pemasaran’alsya
dengan indikator indikataralistis (Al-Wagi'iyah) dalam penelitian
ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera mau menerima saran
dan kritik dari anggota pembiayaan mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0
Netral 7 14.0 14.0 22.0
Setuju 30 60.0 60.0 82.0
Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataklike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatmalistis (Al-
Wagi'iyah). Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 30 responden (60%) menyatakan marketer BM3Ja
Umat Sejahtera mau menerima saran dan kritik daggeta
pembiayaarmudharabahya. Dan lainnya menjawab sangat setuju
sebanyak 9 responden (18%), netral sebanyak 7 mdepo(14%),

serta menjawab tidak setuju sebanyak 4 respondéh (8



Tabel 4.9

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera mudah bergaul dan
menunjukkan sikap silaturrohmi kepada anggota pembiayaan
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mudharabahnya?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

\Valid Tidak Setuju 2 4.0 4.0 4.0

Netral 8 16.0 16.0 20.0

Setuju 34 68.0 68.0 88.0

Sangat Setuju 6 12.0 12.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike

tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatalistis (Al-
Wagi'iyah). Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 34 responden (68%) menyatakan marketer BM3a
Umat Sejahtera mudah bergaul dan menunjukkan sikapirrohmi
kepada anggota pembiayaamudharabahya. Dan lainnya

menjawab netral sebanyak 8 responden (16%), sasghtju

sebanyak 8 responden (16%), serta menjawab tidajussebanyak

2 responden (4%).
. Tanggapan responden mengenai variabel pemasandalsyengan

indikator humanistis (Al-Insaniyal) dalam penelitian ini dapat

dijelaskan dalam tabel berikut:



Tabel 4.10

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera dapat menerima anggota
pembiayaan mudharabah non muslim?
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0
Netral 8 16.0 16.0 24.0
Setuju 24 48.0 48.0 72.0
Sangat Setuju 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikhtananistis(Al-
Insaniyal). Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 24 responden (48%) menyatakan marketer BM3a
Umat Sejahtera dapat menerima anggota pembiayaatharabah
non muslim. Dan lainnya menjawab sangat setuju rsetia 14

responden (1l&ta

menjawab tidak setuju sebanyak 4 responden (8%).

responden (28%), netral sebanyak 8

Tabel 4.11

Apakah marketer BMT Nusa Umat Sejahtera berlaku adil terhadap
anggota pembiayaan mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 3 6.0 6.0 6.0
Netral 10 20.0 20.0 26.0
Setuju 30 60.0 60.0 86.0
Sangat Setuju 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatakiike

tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
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Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikhtananistis(Al-
Insaniyal). Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setuju
sebanyak 30 responden (60%) menyatakan marketer BM3Ja

Umat Sejahtera berlaku adil

terhadap anggota pemaia

mudharabahya. Dan lainnya menjawab netral sebanyak 10
responden (20%), sangat setuju sebanyak 7 respdhdés), serta
menjawab tidak setuju sebanyak 3 responden (6%).

4.3.2 Deskriptif Variabel Minat Anggota Pembiayaan Mudharabah
Tanggapan responden terhadap variabel minat anggotdiayaan

mudharabahyang dijelaskan melalui empat indikator yaitu: ikador
tertarik, indikator perhatian, indikator motif dandikator perasaan
senang.

1. Tanggapan responden mengenai variabel Minat Anggota

pembiayaarmudharabahdengan indikator tertarik dalam penelitian

ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12

Apakah anggota pembiayaan mudharabah akan mengajukan
pertanyaan mengenai produk - produk yang ditawarkan oleh marketer?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Netral 9 18.0 18.0 20.0
Setuju 29 58.0 58.0 78.0
Sangat Setuju 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatakiike

tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa




66

Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikator artkert
Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setujunysdba?9
responden (58%) menyatakan anggota pembiayaadharabah
akan mengajukan pertanyaan mengenai produk - progrg
ditawarkan oleh marketer. Dan lainnya menjawab aarsgtuju
sebanyak 11 responden (22%), netral sebanyak 8mdsp (18%),
serta menjawab tidak setuju sebanyak 1 respondéh (2

Tanggapan responden mengenai variabel minat anggotdiayaan
mudharabahdengan indikator perhatian dalam penelitian impada

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13

Apakah seorang marketer BMT Nusa Umat Sejahtera sudah bisa
meyakinkan anggota pembiayaan mudharabahnya?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0
Netral 10 20.0 20.0 28.0
Setuju 33 66.0 66.0 94.0
Sangat Setuju 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa

indikator gperh

Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setujunysdba33

Umat Sejahtera Kota Semarang tentang

responden (66%) menyatakan seorang marketer BMTa Nreat

Sejahtera sudah bisa meyakinkan anggota pembiayaan

mudharabahya. Dan lainnya menjawab netral sebanyak 10
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responden (20%), tidak setuju sebanyak 4 respoi@&), tidak
setuju sebanyak 3 responden (6%).

Tanggapan responden mengenai variabel minat anggataiayaan
mudharabahdengan indikator motif dalam penelitian ini dapat

dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.14

Apakah anggota pembiayaan mudharabah memilih produk yang
ditawarkan marketer BMT Nusa Umat Sejahtera karena ingin mendapatkan

keuntungan?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 5 10.0 10.0 10.0

Netral 9 18.0 18.0 28.0

Setuju 29 58.0 58.0 86.0

Sangat Setuju 7 14.0 14.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike
tanggapan responden anggota pembiayaadharabahBMT Nusa
Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatorfm@&nggapan
mayoritas adalah pada jawaban setuju sebanyaksp®nden (58%)
menyatakan anggota pembiayaandharabahmemilih produk yang
ditawarkan marketer BMT Nusa Umat Sejahtera karergn
mendapatkan keuntungan. Dan lainnya menjawab restanyak 9
responden (18%), sangat setuju sebanyak 7 respdhdés), serta
menjawab tidak setuju sebanyak 5 responden (10%).
Tanggapan responden mengenai variabel minat anggotdiayaan
mudharabahdengan indikator perasaan senang dalam penéiitian

dapat dijelaskan dalam tabel berikut:



Tabel 4.15

Apakah pelayanan marketer BMT Nusa Umat Sejahtera membuat anggota
pembiayaan Mudharabah merasa senang?
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Netral 12 24.0 24.0 26.0
Setuju 30 60.0 60.0 86.0
Sangat Setuju 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapatallike

tanggapan responden Anggota PembiaydadharabahBMT Nusa

Umat Sejahtera Kota Semarang tentang indikatorfm@&nggapan

mayoritas adalah pada jawaban setuju sebanyaksp®nden (58%)

menyatakan pelayanan marketer

BMT Nusa Umat Sefahte

membuat anggota pembiayaamudharabahmerasa senang. Dan

lainnya menjawab netral sebanyak 12 responden (24%)gat

setuju sebanyak 7 responden (14%), serta menjadak setuju

sebanyak 1 responden (2%)

4.4 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Untuk menguiji

validitas

dan

realiabilitas

instrumenpenulis

menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hasgugan validitas dan

realiabilitas:

4.4.1 Uji Validitas

Untuk tingkat validitas dilakukan uji

signifikansdengan

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r taldéhtuk degree of

freedom(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel #aadalah
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jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df daijp&udg 50-2 atau df
= 48 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,279;rji@ung (untuk tiap-
tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom eded item
pertanyaan total correlation) lebih besar daribetalan nilai r positif,

maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 4.16
Hasil Uji Validitas Instrumen

Corrected Item
Variabel Item pertanyaan r tabel Ket.
pertanyaan Total
Correlation

Pertanyaan 1 0,400 0,27p Valig
Pertanyaan 2 0,663 0,27p Valid

Pertanyaan 0,57¢ 0,27¢ Valid
Pemasaran Syari'an Pertanyaan 4 0,573 0,279 Valid
X) Pertanyaan 5 0,615 0,27p Valig

Pertanyaan 0,60z 0,27¢ Valid

Pertanyaan 0,44¢ 0,27¢ Valid
Pertanyaan8 0,443 0,279 Validl
Minat Anggota Pertanyaan 9 0,729 0,279 Valid
pembiayaan Pertanyaan 10 0,728 0,279 Valid
Mudharabah Pertanyaan 11 0,663 0,279 Valid

(Y) Pertanyaan 0,59: 0,27¢ Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing
item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel209) dan bernilai
positif. Dengan demikian butir pertanyaan tersetiyatakan valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Tabel 4.17
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliat_)il_itas Cronbach Keterangan
Coefficient Alpha
X 8 ltem pertanyaan 0,646 Reliabe
Y 4 ltem pertanyaarn 0,639 Reliabe

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahvesing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. gkem demikian
variabel (Pemasaran Syari'ah dan Minat Anggota payalan
Mudharabah dapat dikatakan reliabel.

4.5 Uiji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggiutistribusi normal
atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk mengnokmalan data adalah
dengan menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengama caelihat
penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut pearge datanya
mengikuti pola garis lurus, maka datanya normda jpada tabel test of
normality dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnowaingig > 0.05,
maka data berdistribusi normal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalabagai berikut:

Gambar 4.5
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Minat Anggota (Y)

Mean =2.26E-16
Std. Dev. =0.99
N=50

Frequency
2 3% 3 R
N ]

i

T T T T T T
-3 -2 -1 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber Data Primer yang diolah, 2012
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Gambar 4.6
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Minat Anggota (Y)

Expected Cum Prob

¥

©

o
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Observed Cum Prob

o
o

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Tabel 4.20. Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Marketing
Syari’ah terhadap Minat Anggota pembiayaanMudharabah

Uji Kolmogorov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 0,523
Sig 0,947

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan pada grafik histogram, residual datéahte
menunjukkan kurva normal yang membentuk loncengpsena. Begitu
pula, pada grafik normal P-P Plot residual penyataata telah berada
disekitar garis normal (garis lurus). Untuk lebilenmastikan residual
data telah mengikuti asumsi normalitas, maka residlata diuji
kembali dengan menggunakan Kiplomorov SmirnovPada tabel 4.20,
pada ujiKolomorov Smirnounenunjukkan bahwa residual data yang
didapat tersebut mengikuti distribusi normal, beedkan hasil output
menunjukkan nilaKolmogorov-Smirnowsignifikan pada 0,947 > 0.05.
Dengan demikian, residual data berdistribusi nordaad model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas.
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4.6 Analisis Regresi Linier Sederhana
4.6.1 Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (B

Koefisien korelasi adalah indeks atau bilangan yang
digunakan untuk mengkur derajat hubungan melipekuktan
hubungan dan bentuk/arah hubungan.

Hasil olahan statistik yang dibantu program SPS® Gr
windows menunjukkan bahwa uji koefisien korelas) (Rdapat
sebesar 0,529 yang berarti kekuatan hubungan yasitjf @ntara
variabel Pemasaran Syari'ah dan minat anggota [@sdn
Mudharabah termasuk dalam kategori cukup atau sedang dan
variabel independen mampu menjelaskan variabel niigoe
sebesar 26,5%, sedang yang 73,5% sisanya dijelaskeatel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidak diteliHasil uji
koefisien determinasi tersebut memberikan maknawhamasih
terdapat variabel independen lain yang mempengarimat
anggota pembiayaamudharabah Untuk itu perlu pengembangan

penelitian lebih lanjut, terkait dengan topik ini.

Table 4.18
Uji Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Mod Adjusted R Std. Error of the
el R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .529a .280 .265 1.72709 1.788

a. Predictors: (Constant), Pemasaran Syari'ah (X)
b. Dependent Variable: Minat Anggota pembiayaan Mudharabah (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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4.6.2 Pengujian Hipotesis dengan Uji t
Uji t ini memiliki tujuan utuk menguji atau mengkomasi
hipotesis secara individual. Uji parsial ini, dalamasil
perhitungan statistilOrdinary Least SquardOLS) ditunjukkan
dengan t hitung. Secara terperinci hasil t hituipglaskan dalam
tabel berikut:

Tabel 4.19

Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B |Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.621 2.258 2.490| .016
Pemasaran Syari'ah (X) 310 .072 .529( 4.321| .000

a. Dependent Variable: Minat Anggota pembiayaan Mudharabah (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.19 diatas, dapat diketahui hasil arsliegresi
diperoleh koefisien untuk variabel Pemasaran Syfarsebesar
0,310 dengan konstanta sebesar 5,621 sehingga pedaimaan
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =5,621+ 0,310X

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progR®%S
versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil uji empiris pengaruh antara Pemasaran Syateéahadap
minat anggota pembiayaamudharabahmenunjukkan nilainfung

= 4,321 dan p value (Sig) sebesar 0,000 yang dabhaipha 5%.
Artinya bahwa Pemasaran Syari’ah berpengaruh taphadnat

anggota pembiayaamudharabah Hasil penelitian menunjukkan
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menolak H dan menerima Hyang menyatakan “Ada Pengaruh
Signifikan Penerapan Pemasaran Syari'ah TerhadapatMi
Anggota Pembiayaavdudharabali.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientwvariabel
marketing syari'ah menunjukkan angka sebesar 5,62hg
artinya setiap kenaikan 1 poin pada variabel Peraas@yari’ah
maka minat anggota pembiayaamudharabahakan bertambah
0,310.

4.7 Pembahasan

Pengaruh masing-masing variabel independen (Peama$yari'ah)
dan variabel dependen (Minat Anggota Pembiaystudharabal) dapat
dijelaskan sebagai berikut .

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwamasaran
Syari'ah memiliki pengaruh yang signifikan terhadaginat anggota
pembiayaai€mudharabah(P value < 0.05). Pemasaran Syari’ah merupakan
faktor yang diperhitungkan dalam variabel minat gotg pembiayaan
mudharabah Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti Pearan
Syari'ah mempunyai pengaruh yang signifikan terpadainat anggota
pembiayaammudharabahIni ditunjukkan dengan hasil yang serupa dengan
jawaban responden pada masing-masing item pertanyatuk variabel
pemasaran syari'ah.

Pada item pertanyaan 1, tanggapan mayoritas agaldh jawaban

setuju sebanyak 24 responden (48%) marketer BMTaNimat Sejahtera
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amanah dalam bekerja. Pada item pertanyaan 2,apaggnayoritas adalah
pada jawaban setuju sebanyak 26 responden (52%yataéan marketer
BMT Nusa Umat Sejahtera menggunakan ungkap japgda tuhan (Insya
Allah) dalam menyampaikan informasi untuk Anggota&mBiayaan
MudharabahnyaPada item pertanyaan 3, tanggapan mayoritaatagada
jawaban setuju sebanyak 30 responden (60%) merayatalarketer BMT
Nusa Umat Sejahtera menyampaikan informasi yang kgpada anggota
pembiayaaimudharabahnyaPada item pertanyaan 4, tanggapan mayoritas
adalah pada jawaban setuju sebanyak 29 respond&n) (Bhenyatakan
marketer BMT Nusa Umat Sejahtera dapat menampilksikap
menghormati dengan perilaku atau akhlak yang bakk& melayani
Anggota PembiayaaNudharabamya. Pada item pertanyaan 5, tanggapan
mayoritas adalah pada jawaban setuju sebanyak Sfomden (60%)
menyatakan marketer BMT Nusa Umat Sejahtera mawenmea saran dan
kritik dari anggota pembiayaanudharabahnyaPada item pertanyaan 6,
Tanggapan mayoritas adalah pada jawaban setujunysdb@4 responden
(68%) menyatakan marketer BMT Nusa Umat Sejahterdatm bergaul dan
menunjukkan  sikap silaturronmi  kepada anggota payalain
mudharabahnyaPada item pertanyaan 7, Tanggapan mayoritasragatia
jawaban setuju sebanyak 24 responden (48%) memyatalarketer BMT
Nusa Umat Sejahtera dapat menerima Anggota Penavdyadharabah
non muslim. Pada item pertanyaan 8, Tanggapan rn@yaxdalah pada

jawaban setuju sebanyak 30 responden (60%) memyatalarketer BMT



76

Nusa Umat Sejahtera berlaku adil terhadap anggotmbayaan
mudharabahya.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaalalipemasaran
syari’ah masing-masing item pertanyaan dijawab dengayoritas setuju.
Hal ini sejalan dengan pengujian hipotesa satu yaegyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara PemasSkami’ah terhadap
minat anggota pembiayaamudharabahdengan ditunjukkan P value 0,000
yang lebih kecil dari signifikansi 5%, sehingga @aakhirnya Pemasaran
Syari’'ah mempunyai pengaruh yang signifikan terpadanat anggota
pembiayaamudharabah

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapengujian
terhadap 50 responden anggota pembiayaadharabahyang tercatat di
BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang.

Tidak adanya bukti untuk menerima Hahwa tidak ada pengaruh
signifikan penerapan pemasaran terhadap minat &nggembiayaan
mudharabah Dan menerima M ada pengaruh signifikan penerapan

pemasaran Syari'ah terhadap minat anggota pemiayadharabah



